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The problem of this research is "Is using inquiry method in Natural Science Learning can Improve Student 
Result of Grade IV Primary School of Serukam 07 State Element". The purpose of this study is to describe 
the improvement of students' learning outcomes in Natural Science learning about style using inquiry 
method in Class IV SDN 07 Serukam.  This research method using descriptive method. The subjects are the 
fourth grade students of Elementary School Serukan 07 Serukan, the instruments used consist of teacher 
observation sheets (APKG I and II) and students (final test of IPA). The data analysis for sub-problems I and 
2 uses the average formula, the sub-sequence of problem 3 using the percentage formula. The data sources 
are fourth grade students and teachers (researchers). The research procedure includes planning, action 
implementation, observation and reflection. (1); The results of the implementation of teacher's ability in 
science learning plan students have an increase that is on the first cycle is 56 with an average score of 3.11 
and categorized "satisfy / good". (2); The results of the implementation of the teacher's ability in 
implementing science learning students have increased in the first cycle score of 94 with an average score of 
3.35 and can be categorized as "satisfactory / good". (3); The result of science learning of students using the 
method of inquiry in each cycle always has an increase that is on the first cycle of classical average 66.30 
with 62.96% classical learning completeness and in cycle II the average value of classical 80.74 with 
mastery learning classically 88.88%. The conclusion that by using inquiry method in Natural Science 
learning can improve the result of fourth grade students of Primary School Serukam 07. The improvement of 
student learning outcomes from cycle I to cycle II was 14.44 points with a percentage of 25.92%. 
Keywords: Student Learning Outcomes, Science Lesson, Inquiry Method 
 
Pendidikan IPA di sekolah dasar bertujuan 
agar siswa menguasai pengetahuan, fakta, konsep, 
prinsip, proses penemuan, serta memiliki sikap 
ilmiah, yang akan bermanfaat bagi siswa dalam 
mempelajari diri dan alam sekitar. Pendidikan IPA 
menekankan pada pemberian pengalaman langsung 
untuk mencari tahu dan berbuat sehingga mampu 
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara 
ilmiah. 
Filosofi IPA sebagai cara untuk mencari tahu 
yang berdasarkan pada observasi, dengan demikian 
pengetahuan dalam IPA merupakan hasil observasi 
yang disimpulkan berdasarkan hasil observasi . 
Kebenaran harus dibuktikan secara empiris 
berdasarkan observasi atau eksperimen. 
Pengembangan pembelajaran IPA yang 
menarik, menyenangkan dan layak, sesuai konteks 
serta didukung oleh kesediaan waktu, keahlian, 
sarana dan prasarana merupakan kegiatan yang 
tidak mudah untuk dilaksanakan. Seorang guru 
dituntut untuk memiliki kemampuan dan 
kreativitas yang cukup agar pembelajaran dapat 
terselenggara secara efektif dan efisien. Salah satu 
aspek kemampuan yang harus dimiliki oleh 
seorang guru adalah tentang pemahaman dan 
penguasan terhdap pendekatan pembelajaran. 
Suasana belajar mengajar yang menarik, 
interaktif, dan merangsang kedua belah otak 
peserta didik secara seimbang, memperhatikan 
keunikan tiap individu, serta melibatkan partisipasi 
aktif setiap siswa akan membuat seluruh potensi 
peserta didik akan berkembang secara optimal. 
Saat siswa melakukan percobaan dalam proses 
pembelajaran, terkadang guru tidak memperhatikan 
dan menjelaskan secara rinci langkah-langkah yang 
dilakukan siswa secara jelas untuk melakukan 
percobaan yang membuat banyak siswa belum 
mengerti apa yang mereka kerjakan sehingga 
tujuan pembelajaran yang diinginkan tidak 
tercapai. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran 
yang berpusat pada siswa dan dapat 
mengembangkan kompetensi dasar siswa dengan 




Berdasarkan hasil refleksi guru pada hasil 
pembelajaran IPA materi gaya tahun ajaran 
2015/2016, rata-rata hasil belajar yang diperoleh 
peserta didik  untuk mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam masih rendah atau kurang 
optimal, yaitu sebesar 63,00 belum mencapai 
Kriteria Ketuntatasan Minimal (KKM) yaitu 65,00. 
Dalam kegiatan pembelajaran, metode ceramah 
yang biasa digunakan dalam pembelajaran IPA 
menyebabkan peserta didik bersikap pasif. Guru 
yang bersikap memonopoli peran sebagai sumber 
informasi, sehingga suasana belajar bersifat kaku. 
Pembelajaran terpusat pada satu arah serta kurang 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar 
lebih aktif, sehingga berdampak hasil belajar siswa 
menjadi rendah. Dalam kegiatan pembelajaran pun 
guru masih belum optimal memanfaatkan media 
atau alat peraga. Kondisi ini berakibat pada 
suasana belajar yang kurang menyenangkan, 
motivasi belajar peserta didik sangat rendah, 
sehingga hasil belajar kurang memuaskan. 
Selain ketidak aktifan siswa dalam 
mengamati pelajaran di dalam kelas, siswa juga 
kurang bersemangat untuk mengadakan percobaan-
percobaan dalam pelaksanaan praktek misalnya 
saja mengenai pengenalan alat peraga organ tubuh 
manusia, mereka cenderung tidak mau tampil ke 
depan kelas untuk menunjukkan mana bentuk paru-
paru atau yang lainnya. Selain ini kemampuan 
untuk berkomunikasi di dalam kelas juga tidak 
begitu baik, siswa cendrung diam apabila ditanya 
oleh guru mengenai penjelasan pelajaran yang 
telah disampaikan oleh guru. 
Kejenuhan atau ketidakaktifan siswa 
dikarenakan kurang inovatifnya seorang guru 
dalam mengelola proses belajar mengajar, proses 
belajar    mengajar yang dilakukan guru hanya 
bersifat klasik  seperti ceramah dan penugasan saja. 
Padahal dalam proses pembelajaran IPA, keaktifan 
siswa merupakan bagian terpenting untuk 
membentuk peserta didik sesuai dengan tujuan 
pembelajaran IPA. Proses pembelajaran bukan 
sekedar proses pemindahan informasi dari guru ke 
siswa. Dalam proses pembelajaran IPA harus ada 
kegiatan atau hasil belajar yang dilakukan siswa 
karena dengan adanya hasil belajar, unsur 
kebermaknaan dan pengalaman belajar IPA akan 
diperoleh siswa selama proses pembelajaran.  
Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan 
oleh seorang guru adalah metode inkuiri. Metode 
inkuiri adalah salah satu cara belajar atau penelaah 
yang bersifat mencari pemecahan masalah dengan 
cara kritis, analisis, dan ilmiah dengan 
menggunakan langkah-langkah orientasi, 
merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, 
mengumpulkan data, menguji hipotesis dan 
merumuskan kesimpulan karena didukung oleh 
data atau kenyataan. Dan dipertegas oleh Trianto 
(2008: 30) bahwa metode inkuiri merupakan 
bagian dari inti dari kegiatan pembelajaran berbasis 
kontekstual, pengetahuan dan keterampilan yang 
diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat 
seperangkat fakta-fakta, tetapi dari hasil 
menemukan sendiri”. Proses berpikir itu biasanya 
dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan 
peserta didik.  Metode inkuiri akan membantu anak 
dalam mengembangkan cara-cara memahami dunia 
sekitar mereka. Untuk itu mereka harus mampu 
menjadikan konsep-konsep yang membantu dalam 
menghubungkan setiap pengalaman yang diperoleh 
menjadi konsep yang dimilikinya. 
Dari permasalahan di atas, maka peneliti 
akan mencoba melakukan suatau kajian melalui 
penelitian tindakan kelas yang berjudul   
"Peningkatkan hasil pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam siswa menggunakan metode 
inkuiri di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 07 
Serukam”.  
Secara umum tujuan penelitian ini adalah 
“Peningkatkan hasil pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam siswa menggunakan metode 
inkuiri di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 07 
Serukam”. Adapun tujuan khusus penelitian ini 
adalah untuk: (1) Mendeskripsikan kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam siswa menggunakan metode 
inkuiri di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 07 
Serukam; (2) Mendeskripsikan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetauan 
Alam siswa menggunakan metode inkuiri di kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 07 Serukam; (3) 
Mendeskripsikan peningkatan hasil pembelajaran 
Ilmu Pengetauan Alam siswa menggunakan 
metode inkuiri di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
07 Serukam. 
Untuk menghindari kesalah fahaman 
dalam penafsiran dan menginterprestasikan makna 
penelitian ini maka peneliti akan memberikan 
batasan dalam definisi operasional sebagai berikut: 




menjadi lebih baik dari sebelumnya, dimana dalam 
pelaksanaannya terjadi suatu perubahan yang lebih 
baik, khususnya meningkatkan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam; (2) 
Hasil belajar, Hasil belajar adalah perubahan 
perilaku berupa pengetahuan, keterampilan dan 
sikap yang diperoleh peserta didik selama 
mengikuti pembelajaran. Dalam penelitian ini hasil 
belajar yang dimaksud adalah hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam siswa kelas IV di Sekolah 
Dasar Negeri 07 Serukam; (3) Pembelajaran Ilmu 
Pengaetahuan Alam, Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam merupakan ilmu yang 
mempelajari tentang keadaan alam serta gejala-
gejala yang timbul sebagai satu cara untuk 
menjawab pertanyaan tentang keraguan terhadap 
lingkungan sekitar dunia, yang dipelajari dengan 
cara observasi dan eksperimen yang sistematik 
dengan bantuan aturan-aturan, hukum-hukum, 
prinsip-prinsip, teori-teori, dan hipotesa-hipotesa 
yang terkandung di dalamnya”; (4) Metode Inkuiri 
adalah, salah satu cara belajar atau penelaahan 
yang bersifat mencari pemecahan permasalahan 
dengan cara kritis, analisis, dan ilmiah dengan 
menggunakan langkah orientasi, merumuskan 
masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan 
data, menguji hipotesis dan merumuskan 




Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif. Metode deskriptif 
menurut Hadari Nawawi (2000: 63) adalah, 
“Prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subjek atau objek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan faktor-faktor yang tampak atau 
sebagaimana mestinya”. 
Nana Syaodih Sukmadinata, (2007: 72) 
menyatakan bahwa penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan 
atau menggambarkan fenomena-fenomena yang 
ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun 
rekayasa manusia. Metode deskriptif bertujuan 
untuk mendeskripsikan atau melukiskan realitas 
sosial apa adanya, sehingga memberi gambaran 
yang jelas tentang situasi-situasi di lapangan apa 
adanya.  
Dengan menggunakan metode tersebut, 
peneliti bermaksud mendeskripsikan atau 
melukiskan realitas penerapan penggunaan media 
pembelajaran timbangan sederhana untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa yang 
ada di sekolah. 
Bentuk penelitian ini berupa penelitian 
tindakan kelas dengan sifat kolaboratif, maksudnya 
adalah penelitian ini dilakukan di ruang kelas 
dengan melibatkan teman sejawat sebagai 
kolaborator dalam melakukan penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 07 Serukam, pada mata 
pelajaran IPA. Adapun subjek yang diteliti adalah 
guru dalam hal merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran serta siswa Kelas VI yang berjumlah 
27 orang. 
Mengingat penelitian ini mengkaji tentang 
penggunaan metode ingkuiri untuk meningkatkan 
hasil belajar IPA siswa, maka penelitian ini 
penekanannya pada penerapan penggunaann 
metode ingkuiri untuk meningkatkan hasil belajar 
IPA, dengan subjek penelitiannya adalah siswa dan 
guru. 
Untuk memecahkan permasalahan yang ada 
dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
Pendekatan Penelitian Tindakan kelas (PTK). 
Menurut Tukiran Taniredja ( 2010 : 28 ) salah satu 
model PTK yang  dapat dilakukan yakni model 
gabungan Sanford dan Kemmis, terdiri atas 
rangkaian empat kegiatan yang dilakukan dalam 
siklus . Empat kegiatan utama yang ada pada setiap 
siklus, yaitu : (a) Perencanaan,tahap perencanaan 
merupakan tahap awal yang dilakukan oleh 
seorang pendidik sebelum melakukan tindakan 
penelitian. Sudikin, Ali Hasmy (2009: 77) 
mengemukakan bahwa Perencanaan tindakan 
dalam penelitian ini yaitu tahapan yang dimulai 
dari merancang PTK sesuai permasalahan, 
melakukan identifikasi komponen-komponen 
pendukung yang diperlukan, menyusun desain 
tindakan sesuai dengan model PTK dan jadwal 
kegiatan yaitu mempersiapkan segala sesuatu yang 
diperlukan untuk melaksanakan tindakan seperti 
kondisi, materi/ bahan, alat perangkat, dan 
sebagainya yang diperlukan di dalam kelas yang 
akan dipakai untuk melaksanakan tindakan, 
menyusun prosedur dan yang terakhir melakukan 
modifikasi jika dipandang perlu untuk tercapainya 




SIKLUS  I 
pelaksanaan ini, peneliti dan guru secara 
berkolaborasi  melaksanakan semua rancangan 
tindakan yang telah dirancang sebelumnya.  
Hal ini sejalan dengan yang dikatakan Ali Hasmy, 
(2009: 79) bahwa “pada tahap ini, peneliti 
bekerjasama dengan guru melakukan tindakan 
yang telah direncanakan”. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dilihat 
bahwa tahapan ini merupakan implementasi dari 
semua rencana tindakan yang telah dibuat dan 
disepakati bersama guru sebelumnya. Dalam hal 
ini, guru (peneliti) melaksanakan tindakan dengan 
instrumen yang telah direncanakan. Kedudukan 
peneliti dalam penelitian ini bukan hanya sebagai 
peneliti, akan tetapi peneliti juga berperan sebagai 
perencanaan, pengarah, dan pemotivasi, agar 
praktisi dapat menjalankan perannya sesuai dengan 
rencana tindakan yang telah direncanakan. (c) 
Pengamatan, pada tahap ini, peneliti melibatkan 
kolaborator melakukan pengamatan tindakan 
menggunakan lembar pengamatan terhadap guru 
(peneliti) serta keterampilan proses siswa yang 
telah disiapkan. Pengamatan dilakukan dengan 
cermat dari awal hingga akhir pembelajaran 
berlangsung. Selain mencatat data yang ada, 
kolaborator  juga memberikan catatan atas berbagai 
masalah yang dijumpai. (d) Refleksi, tahap refleksi 
merupakan tahap memproses data yang didapat 
pada saat dilakukan tindakan dan pengamatan. 
Menurut Ali Hasmy (2009: 58) mengatakan bahwa 
hal yang harus dilakukan pada tahap ini antara lain: 
a) Melakukan analisis yang berkaitan dengan 
tindakan yang telah dilaksanakan; b) Mengulas dan 
menjelaskan rencana pelaksanaan tindakan  dengan 
tindakan yang telah dilakukan; c) Interpretasi, 
pemaknaan yang telah dikukuhkan; d) Membahas 
kendala-kendala yang ditemukan dilihat 
relevansinya dengan teori serta rencana yang telah 
ditetapkan. 
Dari hasil observasi yang diperoleh dari refleksi, 
peneliti bersama guru melakukan diskusi tentang 
masalah-masalah yang terdapat didalam kelas 
selama pembelajaran berlangsung. Selanjutnya 
hasil refleksi ditindak lanjuti dengan serangkaian 
rencana tindakan yang dianggap perlu dilakukan 




























































Teknik pengumpulan data yang akan digunakan 
pada penelitian ini adalah teknik observasi 
langsung dan teknik pengukuran. Teknik  
1. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan 
data mempunyai ciri yang spesifik bila 
dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu 
wawancara dan kuesioneer. Kelau wawancara 
dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan 
orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, 
tetapi juga objek-objek alam yang lain. 
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2008: 203) 
mengemukakan bahwa, “observasi merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari pelbagai proses biologis dan 
psikologis”. Dua di antara yang terpenting adalah 
proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan 
bila penelitian berkenaan dengan perilaku 
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar.  
Dalam hubungannya dengan penelitian 
tindakan kelas yang akan dilakukan observasi 
akan dilakukan oleh kolaboratr dengan 
mengamati RPP pembelajaran dan pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, 
mencatat gejala-gejala yang timbul terutama 
kekurangan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran untuk selanjutnya memberi 
penilaian berupa skor pada setiap aspek 
pengamatan. 
2. Teknik pengukuran 
Secara sederhana pengukuran dapat 
diartikan sebagai kegiatan atau upaya yang 
dilakukan untuk memberikan angka-angka pada 
suatu gejala atau peristiwa, atau benda, sehingga 
hasil pengukuran akan selalu berupa angka 
(Endang Poerwanti, 2008: 1.4) Dalam proses 
pembelajaran guru juga melakukan pengukuran 
terhadap proses dan hasil belajar yang hasilnya 
berupa angka-angka yang mencerminkan capaian 
dan proses dan hasil belajar tersebut. Misalnya 
angka 50, 75, atau 100 yang diperoleh dari hasil 
pengukuran proses dan hasil pembelajaran 
tersebut bersifat kuantitatif dan belum dapat 
memberikan makna apa-apa, karena belum 
menyatakan tingkat kualitas dari apa yang 
diukur. Angka hasil pengukuran ini biasa disebut 
dengan skor mentah. Angka hasil pengukuran 
baru mempunyai makna bila dibandingkan 
dengan kriteria atau patokan tertentu. 
Sesuai dengan teknik pengumpulan data, 
maka alat pengumpul data yang digunakan berupa 
lembar observasi dan tes. 
a. Lembar observasi  
Lembar observasi digunakan sebagai alat 
pengumpul data pada teknik observasi langsung 
yang dilakukan dengan menggunakan sebuah 
daftar pemantauan atau pengamatan yang 
memuat nama-nama observer disertai dengan 
gejala yang diamati. Tugas observer adalah 
memberi tanda check list. Observasi dilakukan 
oleh kolaborator dengan mengisi  lembar 
obsevasi terhadap kemampuan guru menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran. 
Lembar observasi tersebut berisi aspek-aspek 
yang akan dinilai dengan memberi skor 1-4. 
b. Tes  
Alat pengumpul data untuk teknik 
pengukuran adalah teknik tes. Teknik tes adalah 
seperangkat tugas yang harus dikerjakan oleh 
orang yang di tes, dan berdasarkan hasil 
menunaikan tugas-tugas tersebut, akan dapat 
ditarik kesimpulan tentang aspek tertentu pada 
orang tersebut. 
Untuk mengukur tingkat pemahaman dan 
penguasaannya terhadap cakupan materi yang 
dipersyaratkan dan sesuai dengan tujuan 
pengajaran tertentu (Suharsimi Arikunto. 
2015:67). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pada dasarnya tes merupakan alat ukur yang 
sering digunakan dalam asesmen pembelajaran 
disamping alat ukur yang lain. 
Melakukan pengukuran, yaitu “mengukur 
atau memberi angka terhadap proses 
pembelajaran ataupun pekerjaan siswa sebagai 
hasil belajar yang merupakan cerminan tingkat 
penguasaan terhadap materi yang dipersyaratkan, 
kemudian membandingkan angka tersebut 
dengan kriteria tertentu yang berupa batas 
penguasaan minimum ataupun berupa 
kemampuan umum kelompok, sehingga 
munculah nilai yang mencerminkan kualitas 
proses dan hasil pembelajaran” (Suharsimi 
Arikunto, 2015: 1).  
Akhirnya diambillah keputusan oleh guru 
tentang kualitas proses dan hasil belajar. Dalam 




guru (peneliti) kepada siswa setelah proses 
belajar mengajar selesai. 
Berdasarkan sub masalah penelitian dan 
data yang dikumpulkan pada penelitian ini, maka 
teknik analisis data yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis data pada sub masalah 
pertama tentang data skor kemampuan guru 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, 
maka data akan dianalisis dengan perhitungan 
rata-rata (mean). rata-rata (mean) ini didapat 
dengan menjumlahkan seluruh skor dari aspek 
yang dinilai kemudian dibagi dengan 
banyaknya aspek yang ada pada lembar 
observasi tersebut. Hal ini dapat dirumuskan 
seperti rumus yang dikemukakan oleh Anas 






M = rata-rata yang dicari 
∑X = jumlah semua nilai 
N = jumlah aspek keseluruhan 
2. Untuk menganalisis data pada sub masalah 
kedua tentang data skor kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran, maka data akan 
dianalisis dengan perhitungan rata-rata (mean). 
rata-rata (mean) ini didapat dengan 
menjumlahkan seluruh smkor dari aspek yang 
dinilai kemudian dibagi dengan banyaknya 
aspek yang ada pada lembar observasi tersebut. 
Hal ini dapat dirumuskan seperti rumus yang 









M = rata-rata yang dicari 
∑X = jumlah semua nilai 
N = jumlah aspek keseluruhan 
3. Untuk menganalisis data pada sub masalah 
ketiga tentang peningkatan hasil belajar 
siswa, maka data akan dianalisis dengan 
perhitungan rata-rata dan persentase seperti 
rumus yang dikemukakan oleh (Anas 






M = rata-rata yang dicari 
∑X = jumlah semua nilai 






P  = angka persentase 
N = banyaknya individu/ siswa dalam 
kelas 
F  = jumlah siswa. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan 
oleh peneliti terdiri dari 2 siklus, Dari hasil 
observasi yang dilakukan oleh observer, mengenai 
kemampuan guru (peneliti) dalam merencanakan 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada 
pembelajaran pengukuran berat menggunakan 
media realita di kelas II Sekolah Dasar Negeri 09 
Panebahan Kecamatan Sanggau Ledo sebagai 
berikut: 
Tabel. 1 
Rekapitulasi Perencanaan Pembelajaran  Siklus I dan Siklus II 
No Aspek yang Dinilai SKOR 
A Perumusan tujuan Pembelajaran SIKLUS I SIKLUS II 
1. Kejelasan Rumusan   
2. Kelengkapan Cakupan Rumusan   
3. Kesesuaian dengan Kompetensi Dasar   
B Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar   
4 Kesesuaian dengan Tujuan Pembelajaran   
5 Kesesuaian Materi dengan karakteristik Peserta 
Didik 
  
6 Keruntutan dan Sistematika Materi   
7 Kesesuaian Materi dengan Alokasi Waktu   





8 Kesesuaian Sumber Belajar/ Media Pembelajaran 
dengan Tujuan Pembelajaran 
  
9 Kesesuaian Sumber belajar/ Media Pembelajaran 
dengan Materi Pembelajaran 
  
10 Kesesuaian Sumber Belajar/ Media Pembelajaran 
dengan Karakteristik Peserta Didik 
  
D Metode Inquiry   
11 ( Orientasi ) Guru merangsang dan mengajak siswa 
untuk berpikir memecahkan masalah. 
  
12 (Merumuskan hipotesis) Guru membawa siswa 
pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki. 
  
13 (Mengumpulkan Data)  Guru mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong 
siswa untuk berpikir mencari informasi yang 
dibutuhkan 
  
14 (Menguji Hipotesis ) mencari tingkat keyakinan 
siswa atas jawaban yang diberikan 
  
15 Membuat Kesimpulan   
E Penilaian Hasil Belajar   
16 Kesesuaian Teknik Penilaian dengan Tujuan 
Pembelajaran 
  
17 Kejelasan Prosedur Penilaian   
18 Kelengkapan Instrumen   
Skor Total A + B + C + D + E = 56 72 
Skor Rata–Rata APKG 1 dan II 3,11 4 
Kategori  Memuaskan Sangat 
Memuaskan 
 
Hasil  rekapitulasi kemampuan guru dalam  
menyusun perencanaan pembelajaran IPA dengan 
menggunakan metode ingkuiri dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas IV, hal ini dapat dilihat 
dari peningkatan setiap siklus. Berdasarkan hasil 
pengamatan yang telah dilakukan oleh observer  
terdapat peningkatan dari siklus I sampai siklus II, 
pada siklus I nilai rata-rata 3,11 dan meningkat 
menjadi 4 pada siklus II. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran IPA 
dengan menggunakan metode ingkuiri dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, peningkatan 
tersebut pada kreteria sangat memuaskan. 
Hasil observasi yang dilakukan oleh 
observer, mengenai kemampuan guru (peneliti) 
dalam pelaksanaan pembelajaran pada 
pembelajaran gaya menggunakan media ingkuiri di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 07 Serukam sebagai 
berikut: 
Table. 2 
Rekapitulasi Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I dan II 
No Aspek yang Dinilai SKOR 
  SIKLUS I SIKLUS II 
2 Guru bertanya kepada siswa: “apakah kaian tau benda dapat 
berubah  tempat disebabkan oleh apa? (jawaban siswa didata 
dan dicatat di papan tulis) saat kalian mendorong meja apakah 
posisi meja itu tetap ataukah berubah tempat? 
  
3 Penyampaian informasi pembelajaran. “Nah anak-anak, hari ini 





4 Guru melakukan apersepsi mengenai pembelajaran yang telah 
disampaikan dan bertanya tentang gaya yang sering dijumpai 
dalam kehidupan sehari-hari. Guru juga memberikan motivasi 
tentang perlunya mempelajari konsep gaya untuk dapat 
memahami kejadian yang ada di sekeliling mereka.  
  
5 Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik “Anak-
anak, mengapa meja yang didorong bisa berubah tepat dari 
tempat 1 ketempat 2” 
  
6 Guru menginformasikan Topik dan Tujuan Pembelajaran serta 
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan pada saat terjadinya 
proses pembelajaran. 
  
7 Siswa dikelompokkan menjadi 6 kelompok, satu kelompok 
terdiri dari 5-6 orang siswa. 
  
8 Peserta didik diberikan pertanyaan pemandu dalam melakukan 
kegiatan Inquiry. “Anak-anak, siapa yang bisa menjelaskan 
kepada bapak apa yang terjadi jika mobil mainan dilepaskan 
dari papan luncur dari atas kebawah?” (eksplorasi) 
  
9 Guru membagikan LKS pada setiap kelompok   
10 Siswa menyimak penjelasan guru tentang cara menggunakan 
LKS. 
  
11 Siswa dibimbing untuk melakukan percobaan pengaruh gaya 
terhadap gerakan benda. 
  
12 Siswa berdikusi dalam kelompok tentang hasil percobaan yang 
telah dilakukan. 
  
13 Siswa menuliskan hasil percobaan di lembar kegiatan yang 
telah disediakan 
  
14 Perwakilan setiap kelompok melaporkan hasil diskusi di depan 
kelas. 
  
15 Siswa melakukan tanya jawab tentang hasil diskusi yang telah 
disampaikan. 
  
16 Siswa dibimbing menarik kesimpulan tentang percobaan yang 
telah dilakukan. 
  
17 Melakukan percobaan yang ke dua dan ketiga   
18 Membagikan alat percobaan 2 dan ketiga   
19 Guru membagikan LKS dan menjelaskan kegiatan yang harus 
dilakukan oleh masing-masing kelompok 
  
20 Masing-masing kelompok ditugaskan untuk melakukan 
percobaan. 
  
21 Masing-masing kelompok dibimbing oleh guru dalam 
melakukan percobaan 
  
22 Siswa melakukan diskusi kelompok mengenai hasil percobaan 
yang dilakukan. 
  
23 Wakil setiap kelompok diminta melaporkan hasil percobaan di 
depan kelas. 
  
24 Guru dan siswa secara bersama-sama membahas dan 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
  
25 Siswa bersama guru merangkum materi pelajaran   
26 Evaluasi.   




28 Penutup   
 Skor Total 94 110 
 Skor Rata–Rata APKG I dan II 3,35 3,92 
 Kategori Memuaskan Sangat 
Memuaskan 
 
Hasil  rekapitulasi kemampuan guru dalam  
melaksanakan pembelajaran IPA dengan 
menggunakan metode ingkuiri dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas IV, hal ini dapat dilihat 
dari peningkatan setiap siklus. Berdasarkan hasil 
pengamatan yang telah dilakukan oleh observer  
terdapat peningkatan dari siklus I sampai siklus II, 
pada siklus I nilai rata-rata 3,35 dan meningkat 
menjadi 3,92  pada siklus II. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran IPA dengan 
menggunakan metode ingkuiri dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa, peningkatan tersebut pada 
kreteria sangat memuaskan. 
Hasil penelitian implementasi penggunakan 
metode ingkuiri pada pembelajaran IPA materi 
GAYA  dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 07 Serukam dapat 
dilihat pada tabel. 3 
 
Tabel. 3 






Persentase (%) Keterangan 
Siklus I Siklus II  
1 Adrian Triono    
2 Aulorgy Novan   
3 Brilianti   
4 Blasius Yulka Bala   
5 Chindy Clodia   
6 Clandius Goga Putra   
7 Cornelia herty   
8 Deya   
9 Dirlangga   
10 F. Richan. W   
11 Gesry Sielda.S   
12 Handoko   
13 Ivan Lao Dikta   
14 Julianto   
15 Kenhart Kennedy   
16 Khenni   
17 Kessya Elmania   
18 Lidia Agriva   
19 Niko Lata Dani   
20 Paul Desem   
21 Renaldo Pamula   
22 Rio Karisma   
23 Rihssa Dhara Fortea   
24 Vanny Naling   





26 Yusia Cahyono   
27 Septian Efendi   
Jumlah 1790 2180 
Rata-rata 66,30           80,74 
 
Dari data yang ditampilkan pada tabel di 
atas, dapat kita lihat bahwa nilai rata-rata siklus I 
yang diperoleh oleh siswa adalah (66,30) dan 
siklus II (80,74). 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa 
dengan penggunaan metode ingkuri pada 
pembelajaran IPA  dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas IV sekolah dasar 07 Serukam.  
Setelah melakukan analis data mengenai 
persentase peningkatan ketuntasan belajar secara 
klasikal siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 07 




Persentase Ketuntasan Belajar Siklus I dan II  
No Siklus Persenase  
1 Siklus I 62,96% 
2 Siklus II 88,88% 
3 Persentase peningkatan 25,95% 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa
terjadinya peningkatan hasil belajar siswa dari 
siklus I ke siklus II sebesar 25,95%.
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitan yang telah 
dilakukan mengenai “Peningkatan Hasil 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Siswa 
Menggunakan Metode Inkuiri di Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 07 Serukam”  dapat disimpulan 
sebagai berikut (1) Kemampuan guru dalam 
perencanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
siswa menggunakan metode inkuiri di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 07 Serukam mengalami 
peningkatan yaitu pada siklus I adalah 56 dengan 
rata-rata skor 3,11 dan dikategorikan 
“memuaskan/baik” dan Siklus II hasil keseluruhan 
skor perencanaan adalah 72 dengan skor rata-rata 4 
dan dapat dikategorikan “sangat 
memuaskan/sangat baik”. (2) Kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam siswa   menggunakan metode 
inkuiri di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 07 
Serukam mengalami peningkatan pada siklus I skor 
nilai total 94 dengan nilai rata-rata 3,35 dan dapat 
dikategorikan “memuaskan/baik” sedangkan pada 
siklus II nilai total yang diperoleh adalah 106 
dengan rata-rata skor 3,92 dan dapat diktegorikan 
“sangat memuaskan/sangat baik”. (3) Peningkatan 
hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam siswa pada 
tiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini dapat 
dilihat dari perolehan nilai pada siklus I  dengan 
rata-rata nilai  hasil belajar secara klasikal sebesar 
66,30 dengan persentase ketuntasan belajar secara 
klasikal sebesar 62,96% (cukup memuaskan), dan 
pada siklus II rata-rata nilai hasil belajar siswa 
secara klasikal sebesar 80,74 dengan persentase 
ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 88,88% 
(sangat memuaskan). Adapun peningkatan hasil 
belajar siswa dari siklus I ke siklus II adalah 14,44 
poin  dengan persentase 25,92%. 
 
Saran 
(1) Dalam perencanaan pembelajaran 
harus direncanakan dengan baik, 
karena apabila RPPnya terencana 
dengan baik maka ketika proses 
pembelajaran di dalam kelas lebih 
mudah dan baik pula, ketika proses 
pembelajarannya baik maka 
berdampak pada peserta didik akan 
mudah mengerti serta faham mengenai 
apa yang telah disampaikan oleh guru, 
sehingga pada waktu siswa diberikan 




telah disampaikan mereka akan mudah 
untuk menjawabnya dan memperoleh 
hasil yang memuaskan. (2) Sebelum 
melaksanakan pembelajaran guru 
harus mempersiapkan media 
pembelajaran yang diperlukan untuk 
menghindari kendala-kendala ketika 
pembelajaran berlangsung. (3) Dalam 
proses pembelajaran hendaknya guru 
mempunyai trobosan-trobosan baru 
dalam menentukan metode atau media 
pembelajaran sehingga siswa lebih 
bergairah dan semangat lagi ketika 
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